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BAB 5 

KESIMPULAN & SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang dilakukan terhadap siklus produksi pada 

Kanebo Bordir, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kanebo Bordir memiliki siklus produksi yang masih banayk kelemehan sehingga 

dapat menyebabkan risiko bagi perusahaan di masa yang akan mendatang. 

Kelemahan tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga temuan yaitu: 

a. Dokumen perusahaan yang belum sempurna. Hal ini ditandai dengan Tidak 

adanya kode yang diberikan pada benang dan kain. Tidak adanya dokumen Bill 

of Material yang membuat karyawan tidak bisa mengecek ulang jika karyawan 

lupa terhadap yang dibutuhkan dalam pembuatan suatu produk. Pemotongan 

kain yang seharusnya diretur. Hal ini disebabkan oleh kesalahan yang dilakukan 

oleh bagian Potong.  

b. Fasilitas produksi yang dimiliki oleh Kanebo Bordir kurang optimal. Hal ini 

ditandai dengan adanya kesalahan potong yang dikarenakan oleh pencahayaan 

pada ruangan potong yang kurang baik sehingga para pemotong kain tidak 

dapat membedakan kain dengan baik dan benar. Tidak adanya penunjuk yang 

terlihat pada tempat benang di mesin bordir. Hal ini disebabkan oleh sulitnya 

para karyawan melihat tanda tersebut sehingga adanya penggunaan benang 

yang tidak sesuai dengan yang seharusnya. 

c. Kurang kompetennya karyawan pada proses produksi. Hal ini ditandai dengan 

karyawan bagian Bordir salah menempatkan benang pada mesin. Karyawan 

bagian Bordir tidak dapat memasukan pola ke dalam cetakan.  Karyawan bagian 

Jahit salah memasangkan karet pada masker. Karyawan bagian Jahit 

memasangkan pola dengan tidak sejajar. Karyawan bagian Steam lupa 

menyiapkan mesin steam dan tetap menggunakan mesin tersebut walaupun 

tidak siap digunakan. Kesalahan-kesalahan tersebut terjadi pada aktivitas yang 

sangat sering mereka lakukan.  

2. Dampak yang ditimbulkan dari kelemahan pada siklus produksi pada Kanebo 

Bordir adalah :  
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a. Perusahaan mengalami kerugian akibat kesalahan-kesalahan yang terjadi 

seperti kesalahan pemotongan kain yang seharusnya diretur, kesalahan pada 

pemasangan pola yang menyebabkan pola tidak rata, kesalahan pemasangan 

karet yang membuat karet tidak memiliki panjang yang sama antara kedua 

belah sisi, karyawan lupa menyalakan mesin steam sehingga alur produksi 

terhambat.  

b. Produk banyak yang harus dibongkar kembali dikarenakan adanya kesalahan 

pada proses produksi. Hal ini membuat proses produksi menjadi tidak efisien 

sehingga menyebabkan para karyawan bekerja dua kali. 

c. Perusahaan memiliki produk cacat yang meningkat dikarenakan adanya barang 

cacat yang tidak dapat dibongkar, sehingga membuat perusahaan mendapatkan 

kehilangan pendapatan karena tidak dapat menjual produk sesuai dengan harga 

yang diinginkan. 

3. Pemeriksaan operasional yang dilakukan atas siklus produksi pada Kanebo Bordir 

dapat membantu perusahaan mengetahui apakah siklus produksi pada Kanebo 

Bordir sudah efektif atau belum. Perusahaan juga menjadi mengetahui kelemahan-

kelemahan yang terjadi pada proses produksi Kanebo Bordir. Kelemahan-

kelamahan tersebut dapat diperbaiki melalui rekomendasi yang diberikan guna 

menanggulangi risiko di masa yang akan datang.  

5.2. Saran 

Pemeriksaan operasional terhadap siklus produksi Kanebo Bordir telah selesai 

dilakukan. Semoga rekomendasi yang diberikan pada perusahaan dapat membantu 

perusahaan untuk menanggulangi kelemahan perusahaan pada siklus produksi. 

Perusahaan dianjurkan untuk melakukan rekomendasi yang telah diberikan sehingga 

risiko dan penyebab dapat teratasi dengan melakukan rekomendasi yang telah 

diberikan.  
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